BAB I

METODE KRITIK DAN PEMAKNAAN HADIS

A. Keshahihan Sanad Hadis

Kaedah kritik sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadis
shahih. Dari definisi atau pengertian hadis yang disepakati oleh mayoritas
ulama hadis dapat dinyatakan unsur-unsur kaedah keshahihan sanad hadis
yakni :
1. Sanad Bersambung

Maksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayatan
dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayatan terdekat
sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir dari
sanad itu. Seluruh rangkaian periwayatan dalam sanad yang mulai
dari periwayatan yang disandari oleh mukharrij (penghimpun riwayat
hadis dalam karya tulisannya) sampai kepada periwayat tingkat
sahabat yang menerima hadis yang bersangkutan dari Nabi dan
bersambung dalam periwayatan'.

Adapun kreteria ketersambungan sanad yaitu yang pertama;
periwayat yang terdapat dalam sanad hadis yang diteliti semua
berkualitas fsigah (adil dan dhabir), yang kedua; masing-masing
periwayat menggunakan kata-kata penghubung yang berkualitas

tinggi yang telah disepakati ulama (al-sama’) yang menunjukkan
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adanya pertemuan diantara guru dan murid. Istilah atau kata yang:.\

disepakati untuk cara al-sama’ beragam yang diantaranya : ,Luh

s Ll gyl W JE WS cwas | yang ketiga ; adanya indikasi

kuat perjumpaan antara mereka. Ada tiga indikator yang

menunjukkan pertemuan diantara mereka yaitu:

a. Terjadi proses antara guru dan murid yang dijelaskan oleh para

penulis rijal al-hadis dalam kitabnya,

b. Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan

antara mereka atau dipastikan bersamaan.

c. Mereka tinggal, belajar atau mengabdi (mengajar) ditempat yang

sama’.
2. Periwayatan Sanad

Adapun kriteria periwayat adil adalah :

a. Beragama Islam. Periwayat hadis ketika mengajarkan hadis harus
telah beragama Islam karena kedudukan periwayat dalam Islam
sangat mulia, namun penerima hadis tidak disyaratkan beragama
Islam.

b. Berstatus mukallaf Syarat ini di dasarkan pada dalil nagli yang
bersifat umum. Dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa orang gila,
orang lupa dan anak-anak terlepas dari tanggung jawab.

c. Melaksanakan ketentuan agama yakni teguh dalam melaksanakan

adab-adab syara’.

2 Bustamin, M. Isa, A. Salam. Metodologi Kritik Hadis ( Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2004 ), 53



d. Memelihara muru’ah yang merupakan salah satu tata nilai yang
berlaku dalam masyarakat.
3. Periwayatan Bersifat Dlabit

Kriteria periwayatan dlabit yaitu :

a. Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya serta tidak pelupa.

b. Memelihara hadis, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis
ketika ia meriwayatkan hadis berdasarkan buku catatannya atau
sama dengan catatan ulama yang lain (dlabit al-kitab)’.

4. Terhindar dari Syudziidz

Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam
hadis, perbedaan pendapat yang menonjol ada tiga macam yakni
pendapat yang dikemukakan oleh al-Syafi’iy, al-Hakim, dan Abid
Ya’la Al-Khaliliy. Pada umumnya ulama hadis mengikuti pendapat
al-Syafi’iy.

Menurut al-Syafi’iy, suatu hadis tidak dinyatakan sebagai
mengandung syudziidz bila hadis itu hanya diriwayatkan oleh
seseorang periwayat yang fsigah, sedangkan periwayat yang tsigah
lainnya tidak meriwayatkan hadis itu barulah suatu hadis dinyatakan
mengandung syudziidz, bila hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat yang fsigah tersebut bertentangan dengan hadis yang

diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat tsigah.

3 Ibid., 43.
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Menurut Imam al-Hakim al-Naisyaburi, hadis syadz ialah
hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang fsigah tidak ada
periwayat fsigah lainnya yang meriwayatkannya.

Menurut Abii Ya’la, hadis syadz ialah hadis yang sanadnya
hanya satu macam, baik periwayatannya itu bersifat fsigah maupun

tidak bersifat tsigah’.

5. Sanad Hadis Terhindar dari ‘Illat

Menurut Ibn Shalah, ‘illat (cacat) pada hadis adalah sebab
yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis. Keberadaan
‘illat menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas

shahih menjadi tidak shahih’.

‘Mlat (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar
yang dapat menodai keshahihhan suatu hadis, misalnya meriwayatkan
hadis secara muttashil (bersambung) terhadap hadis mursal (yang
gugur) seorang sahabat yang meriwayatkannya atau terhadap hadis
munqathi’ (gugur salah seorang rawinya) dan sebaliknya. Demikian
juga dapat dianggap sebagai suatu ‘illat hadis yaitu sisipan yang

terdapat pada matan hadis®.

* Syuhudi, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis..., 122 - 124
3 Ibid., 130
¢ Fatkhur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadist (Bandung: tt ) 122 —123
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B. Keshahihan Matan Hadis

Ulama hadis menerangkan tanda-tanda yang berfungsi
sebagai tolak ukur bagi matan yang shahih. Sebagian ulama
hadis mengemukakan tanda-tanda tersebut sebagai tolak ukur
untuk meneliti apakah suatu hadis berstatus palsu ataukah tidak
palsu. Ulama hadis memang tidak menjelaskan urutan

penggunaan butir-butir tolak ukur yang dikemukakan.

Hal itu dapat dimengerti karena persoalan yang perlu
diteliti pada berbagai matan memang tidak selalu sama, jadi
penggunaan butir-butir tolak ukur sebagai penelitian matan
disesuaikan dengan masalah yang terdapat pada matan yang

bersangkutan.

Adapun tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukakan
oleh ulama tidaklah seragam. al-Khattib al-Baghdadi menjelaskan
bahwa matan hadis yang magbil (diterima sebagai hujjah) haruslah :

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Quran yang telah
muhkam.

¢. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi
kesepakatan ulama pada masa lalu,

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti.

18



19

f Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas
keshahiharmya lebih kuat’

Sedangkan Shalah al-Din mengemukakan bahwa pokok-pokok

tolak ukur penelitian ke-shahih-an matan ada empat macam yaitu :
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Quran
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat
3. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah

4.Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda

keNabian®.

Kalau disimpulkan, definisi keshahihan matan hadis menurut
mereka adalah pertama ; sanadnya shahih (penentuan keshahihan
sanad hadis didahului dengan kegiatan takhrij al-hadis dan dilanjutkan
dengan kegiatan penelitian sanad hadis), kedua ; tidak bertentangan
dengan hadis mutawatir atau hadis ahad yang shahih, ketiga ; tidak
bertentangan dengan petunjuk al-Quran, keempat ; sejalan dengan
alur akal sehat, kelima ; tidak bertentangan dengan secjarah, dan

keenam susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri kenabian.

7 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ( Jakarta : Bulan Bintang, 1992
), 126

8 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (
Jakarta : Gema Insani Press, 1995 ), 79
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C. Ilmu Jarh Wa Ta’dil

1. Pengertian
Ilmu al-jarh dari segi bahasa berarti luka atau cacat, yaitu
ilmu yang mempelajari kecacatan para perawi seperti pada keadilan

dan kedlabitannya . Para ahli hadis mendefinisikan al-jarh sebagai
berikut :

c < 22070 %o .. o -8 P S

o’y adiny o T g Gy Sgasdl sl (b oalall

Kecacatan pada perawi hadis karena sesuatu yang dapat merusak keadilan
atau kedlabitannya

Sedangkan al-Ta'dil dari segi bahasa berarti al-Tasyawiyah

(menyamakan) dan adapun menurut istilah berarti :

J:;Lp,f‘)"‘ 4:L:—,‘ 1“5,\,11 S e e

Lawan dari al-jarh yaitu pembersihan atau penyucian perawi dan
ketetapan bahwa ia adil atau diabit.

Ulama lain mendefinisikan al-jarh dan al-ta’dil dalam satu definisi
yaitu :

J,wt ;4_«" i el ﬁt‘;s',guwu”‘,,nu;‘.;,::ru

4—@}\4?'-‘

[

Ilmu yang membahas tentang para perawi hadis dari segi yang tidak
dapat menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau
yang membersihkan mereka dengan ungkapan atau lafadz tertentu’.

2. Syarat-syarat bagi orang yang menfa ‘dilkan dan mentarjihkan

° Mudasir, /imu Hadis ( Bandung : Pustaka Setia, 1998 ), 50 - 51
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Bagi orang yang menta 'dilkan (muaddil) dan orang yang

mentarjihkan (jarih) diperlukan syarat-syarat sebagai berikut :

€.

f.

Berilmu pengetahuan

Taqwa

Wara® (orang yang selalu menjauhi perbuatan maksiat,
subhat,dosa-dosa kecil dan makruhat).

Jujur

Menjauhi fanatik golongan, dan

Mengetahui sebab-sebab menta ‘dilkan dan untuk mentarjihkan'®

3. Faedah Jarh wa Ta'dil

Facdah mengetahui ilmu jarh wa ta’dil itu ialah untuk

menetapkan apakah periwayatan seorang rawi itu dapat diterima atau

harus ditolak sama sekali. Apabila seorang rawi dijarh oleh para ahli

sebagai rawi yang cacat, maka periwayatannya harus ditolak dan

apabila seorang rawi dipuji sebagai orang yang adil, niscaya

periwayatannya diterima selama syarat-syarat yang lain untuk

menerima hadis dipenuhi'’.

4. Macam-macam keaiban rawi

Keaiban seorang rawi itu beragam, akan tetapi pada umumnya

hanya berkisar pada lima macam saja yaitu :

a. Bid’ah (melakukan tindakan tercela, diluar ketentuan syariat)

19 patkhur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, 310 - 311
" 1bid., 307



b. Mukhalafah (bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih
tsiqgah)

c. Ghalath (banyak kekeliruan dalam periwayatan)

d. Jahalah al-Hal (tidak dikenal identitasnya)

e. Da’'wah al — Ingitha’ (diduga keras sanadnya tidak bersambung)'?

5. Perlawanan antara jarh dan fa’dil.

Apabila terdapat fa’arudl antara jarh dan ta’dil pada seorang
rawi, yakni sebagian ulama menta dilkan dan sebagian ulama yang
lain mentarjihkan, dalam hal ini terdapat empat pendapat yaitu :

a. Jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun mu’addilnya
lebih banyak daripada jarhnya. Sebab bagi jarh tentu mempunyai
kelebihan ilmu yang tidak diketahui oleh mu addil dan kalau jarh
dapat membenarkan mu’addil tentang apa yang diberitakan
menurut lahirnya saja sedangkan jarh memberikan urusan batiniah
yang tidak diketahui oleh si mu addil.

b. Ta’'dil harus didahulukan daripada jarh karena jarh telah
mengaibkan rawi kurang tepat dikarenakan sebab yang digunakan
untuk mengaibkan itu bukan sebab yang dapat mencacatkan yang
sebenarnya, apalagi kalau dipengaruhi rasa benci, sedangkan
mu’addil tidak sembarangan dalam menta’dilkan sesecorang

selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis.

2 1pid., 308
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c. Bila jumlah mu’addilnya lebih banyak dari pada jarihnya maka di
dahulukan fadil sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat
kedudukan mereka dan mengharuskan untuk megamalkan kabar-
kabar mereka.

d. Masih tetap dalam kefa’arudlannya selama belum ditemukan
yang merajihkannya.

Pengarang al-Tagrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf ini
jalah jumlah mu’addilnya lebih banyak tetapi kalau jumlahnya
seimbang antara mu’addil dan jarihnya maka mendahulukan jarih itu
sudah merupakan putusan ijma’ 13,

6. Lafadz Jarh wa Ta'dil
Ulama untuk yang pertama kali menentukan peringkat jarh wa
ta’dil ialah Abi Muhammad Abdul al-Rahman Ibn Abi Hatim al-

Razy'*. Kemudian disusul oleh ulama hadis lainnya yaitu al-Dzahaby,

al-Iraqi, Ibn Hajar dan lainnya'’.

Tingkatan Ta 'dil
Adapun tingkatan ungkapan ta ‘dil itu adalah sebagai berikut:

a. Ta'dil dengan menggunakkan ungkapan pujian yang berlebihan, seperti:
g Jug Y oM ol hanl A 3yl

b. Ta'dil dengan menggulangi kata pujian yang memiliki redaksi mirip,
seperti: Gam Al e, 4D \a b

c. Ta'dil dengan tanpa ungkapan pengulangan, seperti: (Y i

" Ibid., 312 - 313
' Hajjaj al-Khatib, Ushu! al-Hadis Ulumuhu wa Musthalahuhu..., 273
" Ibid., 275



d.
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Ta'dl dengan menggunakan kata-kata yang mengambarkan kebaikan
seseorang, tetapi tidak melukiskan kecermatan atau kekuatan hafalan si
periwayat, seperti: Gse, (sde

Ta’'dil dengan menggunkan kata yang agak dekat kepada
tajrih, seperti:

0o ) s, ) gaall Do dmy oyl

Tingkatan lafadz tarjih

a.

Jarh dengan menggunakan ungkapan yang sangat buruk dan
memberatkan bagi si periwayat karena kedustaannya, seperti:

XSt Gaaald gl g, G ol )
Jarh dengan menggunkan ungkapan yang agak lunak, seperti:
O pgta iSIy, - (N8 L 1l

Jarh dengan menggunkan ungkapan yang lebih lunak lagi, yang
menunjukkan haditsnya di tolak oleh orang banyak atau tidak di tulis
haditsnya, seperti: O 3)430ps, 35393 e Cyaly

Jarh dengan menggunakan ungkapan yang lebih lunak lagi dari
sebelumnya, seperti: (M Ciman Yziagdy, i

Jarh dengan menggunakan ungkapan yang menunjukkan
cacatnya ringan, seperti: o0 i 4, 4 Cymaa, (il Apalls

Untuk tingkatan-tingkatan ta'dil, ulama menggunakan hujjah

untuk peringkat satu sampai empat. Adapun peringkat lima sampai

enam menunjukkan ketidak dhabitan perawi, hadisnya ditulis dan di

16 Ibid., 276



I'tibarkan dengan hadis lain'’. Sedangkan jarh empat tingkat pertama
tidak bisa dibuat hujjah dan peringkat kelima dan ke enam hadisnya
dapat ditakhrij untuk digunakan dalam i ‘tibar.
7. Pandangan ulama tentang ilmu jarh wa ta’dil
Mensa'dil atau menfarjih seseorang perawi itu adakalanya
mubham (tidak disebutkan sebab-sebabnya) dan adakalanya mufassar

(disebutkan sebab-sebabnya). Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat tentang penerima jarh dan ta’'dil yang mubham dengan

beberapa pendapat, antara lain :

a. Menurut pendapat yang shahih dan masyhur, menilai keadilan
perawi dapat diterima yang meskipun tanpa penjelasan sebab-
sebabnya, karena sebab itu banyak sekali dan sulit
menyebutkannya. Sedangkan mentarjih tidak dapat diterima
kecuali dijelaskan sebab-sebabnya.

b. Untuk ta’'dil, harus disebutkan sebab-sebabnya tetapi menjarhkan
tidak perlu, karena sebab-sebab menta ‘dilkan itu bisa dibuat-buat,
sehingga harus diterangkan sedangkan mentarjihkan tidak.

c. Untuk kedua-duanya harus disebutkan sebab-sebabnya.

d. Untuk kedua-duanya tidak perlu disebutkan sebab-sebabnya,
karena si jarh dan ta’dil adalah mengenal seteliti-telitinya sebab-

sebab tersebut.'®

7 fbid., 276 - 277
18 patkhur Rahman, Jkhtisar Musthalahul Hadis..., 272
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D. Ke-hujjah-an Hadis

Standarisasi hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir berarti
ahad. Apabila dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi ; shahih,
hasan dan dlaif. Masing-masing mempunyai tingkatan ke-hujjah-an,
sedangkan apabila dinilai dari segi jumlah (kualitas) terbagi menjadi hadis
masyhur dan hadis gharib, jumhur ulama sepakat bahwa hadis ahad yang
tsigah maka dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan tentunya.'®.

Jumhur ulama ahli ilmu dan fiigaha’ sepakat menggunakan hadis
shahih dan hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ulama yang
mensyaratkan bahwa hadis hasan dapat dijadikan hujjah bila memenuhi
persyaratan yang dapat diterima. Pendapat terakhir ini memerlukan
peninjauan sifat-sifat yang dapat diterima. Pendapat terakhir memerlukan
peninjauan yang seksama, sebab sifat-sifat yang dapat diterima itu ada
yang tinggi, menengah dan ada pula yang rendah. hadis yang mempunyai
sifat dapat diterima yang tinggi dan menengah adalah hadis shahih,
sedangkan hadis yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah adalah
hadis hasan.

Pada prinsipnya, kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat
diterima (magbil) walaupun perawi hadis hasan kurang hafalannya bila
dibandingkan dengan perawi hadis shahih, tetapi perawi hadis hasan
masih terkenal sebagai orang yang jujur dan terhindar dari melakukan

perbuatan dusta.

19 Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-pokok llmu Dirayah Hadis..., 160

26



Sedangkan untuk hadis dlaif ada tiga pendapat, yang pertama ;
hadis dlaif tersebut dapat diamalkan secara mutlak, yakni baik yang
berkenaan dengan masalah halal haram, walaupun kewajiban dengan
syariat tidak ada hadis lain yang menerangkannya. Pendapat lain juga
disampaikan oleh beberapa Imam seperti Imam Ahmad bin Hanbal, Abu
Dawud dan lain sebagainya.

Pendapat ini tentunya berkenaan dengan hadis yang tidak terlalu
dlaif, karena hadis yang sangat dlaif (hadis yang lemah yang bertentangan
dengan hadis yang lain) itu ditinggalkan oleh para ulama. Disamping itu,
hadis yang dimaksud tidak boleh bertentangan dengan hadis yang lain.

Pendapat kedua ; dipandang baik mengamalkan hadis dlaif dalam
fadlailul amal baik yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan
walaupun hal-hal yang dilarang®.

Pada prinsipnya, kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat
diterima (magbil) walaupun perawi hadis hasan kurang hafalannya
dibanding dengan perawi hadis shahih akan tetapi perawi hadis shahih
masih terkenal sebagai orang yang jujur dan terhindar dari melakukan
perbuatan dusta. al-Hafidz Ibn Hajar menjelaskan bahwa syarat
mengamalkan hadis dlaif ada tiga :

1. Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadis dlaif yang tidak terlalu

dlaif. Karena itu hadis tidak bisa diamalkan yang hanya diriwayatkan

27

20 Subhi al-Shalih, Uliim al-Hadis wa Musthalahuhu terj. Tim pustaka firdaus ( Jakarta:

Puska Firdaus, 2007), 195



oleh seorang pendusta atau dituduh dusta atau juga orang yang banyak
kesalahannya.

2. Hadis dlaif yang bersangkutan berada dibawah suatu dalil yang umum
sehingga tidak dapat diamalkan hadis dlaif yang sama sekali tidak
memiliki dalil pokok.

3. Hadis dlaif yang bersangkutan diamalkan pamun tidak disertai
keyakinan atau kepastian keberadaannya, untuk menghindari
penyandaran kepada Nabi SAW, sesuatu yang tidak beliau katakana.

Pendapat ketiga ; hadis dlaif sama sekali tidak dapat diamalkan
baik yang berkaitan dengan fadlail al-‘amal maupun yang berkenaan
dengan halal dan haram. Pendapat ini dinisbatkan kepada gadhi Aba Bakr
Ibn Arabi. !

Sementara al-Syuyiithy sendiri cenderung membolehkan beramal
dengan hadis dhaif termasuk dalam masalah hukum dengan maksud
ikhtiyth. Ia mendasarkan pada pendapat Abi Dawud, Imam Ahmad Ibn
Hambal yang berpendapat bahwa itu lebih baik dibanding menggunakan

akal (rasio) atau pendapat seseorang.”

E. Pemaknaan Hadis
Selain dilakukan pengujian terhadap ke-hujjah-an hadis, langkah
lain yang perlu dilakukan adalah pengkajian terhadap pemaknaan hadis.

Hal ini perlu dilakukan, karena adanya fakta bahwa telah terjadi

2! 1bid, 161 - 162
2 Munzir Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2006), 173
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periwayatan hadis secara makna, dan hal itu dapat berpengaruh terhadap

makna yang dikandung dan juga dalam segi penyampaian hadis. Nabi

SAW selalu menggunakan bahasa yang sesuai dengan bahasa yang

dipakai oleh orang yang diberi pengajaran hadis, sehingga hal itu

membutuhkan pengetahuan yang luas dalam memahami hadis Nabi SAW.
Untuk memudahkan dalam memahami suatu teks hadis,
diperlukan beberapa pendekatan, yaitu :

1. Kaedah kebahasaan yang termasuk di dalamnya ‘am dan Khash,
mutlag dan mugayyad, amr dan nahy dan lain sebagainya. Dan yang
terlebih lagi yaitu ilmu Balaghah seperti tasybih dan mdjaz. Sebagai
tokoh penting berbahasa Arab, Rasulullah SAW dikenal fasih dalam
berbahasa arab, selain itu juga pola bahasa arab memang terkenal
sangat berfariasi kebahasaannya.

2. Menghadapkan hadis yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Alquran
atau dengan sesama hadis yang setopik, asumsinya mustahil
Rasulullah SAW mengambil kebijaksanaan Allah, begitu juga
mustahil Rasulullah SAW tidak konsisten sehingga kebijaksanaannya
saling bertentangan.

3. Diperlukan pengetahuan tentang seting sosial suatu hadis. Ilmu asbab
al-wuriid cukup membantu akan tetapi biasanya bersifat kasuistik.
Hadis tersebut hanya cocok untuk waktu dan lokasi tertentu serta tidak

cocok diterapkan secara universal.
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4. Diperlukan juga disiplin ilmu yang lain baik pengetahuan sosial
maupun pengetahuan alam yang dapat membantu memahami teks
hadis dan ayat-ayat al-Quran yang kebetulan sejalan dengan disiplin

ilmu tertentu®.

2 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis : sebuah Tawaran Metodologis ( Yogyakarta :
LESFI, 2003 ), 87



